MODEL EVALUASI DIRI UNTUK MENILAI KINERJA GURU

RINGKASAN

Secara garis besar tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model evaluasi diri
untuk menilai kinerja guru. Tujuan ini dapat dicapai dengan prosedur (1) melakukan studi
terhadap pelaksanaan evaluasi terhadap kinerja guru yang sudah ada, (2) mengembangkan
model evaluas diri berdasarkan hasil studi pendahuluan dan studi pustaka, serta Focus
Group Disscussion (FGD), dan (3) melakukan uji coba terbatas dan melakukan analisis
untuk mengetahui mengetahui keefektifan model.

Penelitian ini termasuk penelitian riset dan pengembangan (R & D) yang akan
dilakukan selama dua tahun. Pada tahun pertama, yakni tahun 2016, akan dilakukan studi
terhadap pelaksanaan evaluasi terhadap kinerja guru yang sudah ada dan mengembangkan
model evaluas diri berdasarkan hasil studi pendahuluan dan studi pustaka, serta Focus
Group Disscussion (FGD). Model evaluasi diri yang akan dikembangkan terdiri atas (1)
perangkat instrumen angket evaluasi diri, dan (2) panduan pelaksanaan evaluas diri. Pada
tahun kedua, yakni tahun 2017, akan dilakukan uji coba terbatas terhadap produk yang
dikembangkan dan analisis untuk mengetahui keefektifan model.

Pada tahun pertama, subjek penelitian ini adalah 5 pakar evaluasi dan mangemen
pendidikan dari UNY, 5 kepala sekolah, 5 pengawas sekolah, dan 10 orang guru yang
berasal dari Kabupaten Sleman. Pada tahun kedua direncanakan akan melibatkan 45 orang
guru dari berbagai mata pelgjaran di SMP, SMA, dan SMK yang disertakan dalam uji coba.

Hasil pendlitian pada tahun pertama ini telah berhasil mengembangan instrument
angket Evaluasi Diri untuk Mengukur Kinerja Guru. Instrumen tersebut berupa angket
dengan empat aternatif pilihan jawaban dengan pernyataan yang berupa kasus. Instrumen
angket evaluas diri yang dikembangkan terdiri dari empat komponen, yakni komponen
kompetensi  pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetens
profesonal. Hasil uji ahli, pengawas, kepaa sekolah, dan guru menunjukkan bahwa
instrumen angket evaluasi diri untuk mengukur Kinerja guru yang dikembangkan termasuk
ke dalam kategori layak atau baik karena memperoleh rerata skor penilaian lebih dari 3.
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